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The phenomenon of K-Pop, a popular culture from South Korea, has dominated the
cultural market in Indonesia through the influence of digital media. This study
examines the hegemony of K-Pop using the Frankfurt School's cultural industry
theory approach. Using a descriptive qualitative method, data was collected from desk
research and social media content analysis to understand the influence of K-Pop
culture on Indonesian youth. The results show that K-Pop through its cultural
industry strategy creates an active fan community and high consumption patterns
such as the purchase of merchandise and expensive concert tickets. This culture also
influences the hegemony of K-Pop culture with the adoption of lifestyle, language by
Indonesian teenagers which affects local cultural identity. While providing
opportunities for cultural diversification, the dominance of K-Pop poses a risk of
weakening connections to traditional Indonesian culture. Critical education efforts are
needed to balance the appreciation of global culture with the preservation of national
identity.
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Fenomena K-Pop, budaya populer asal Korea Selatan, telah mendominasi pasar
budaya di Indonesia melalui pengaruh media digital. Studi ini mengkaji hegemoni K-
Pop mengqunakan pendekatan teori industri budaya Mazhab Frankfurt. Dengan
metode kualitatif deskriptif, data dikumpulkan dari studi kepustakaan dan analisis
konten media sosial untuk memahami pengaruh budaya K-Pop terhadap generasi
muda Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa K-Pop melalui strategi
industri budaya menciptakan komunitas penggemar aktif dan pola konsumsi tinggi
seperti pembelian merchandise serta tiket konser mahal. Budaya ini juga

memengaruhi hegemoni budaya K-Pop dengan adanya pengadopsian gaya hidup,
bahasa oleh remaja Indonesia yang mempengarugi identitas budaya lokal. Meskipun
memberikan peluang diversifikasi budaya, dominasi K-Pop menimbulkan risiko
melemahnya koneksi terhadap budaya tradisional Indonesia. Upaya pendidikan kritis
diperlukan untuk menyeimbangkan apresiasi budaya global dengan pelestarian
identitas nasional.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dalam era digital seperti sekarang ini, Adanya fenomena K-Pop
(Korean Pop) yang berasal dari negara Korea Selatan telah menjadi salah satu aspek
penting dalam industri budaya global salah satunya di Indonesia. Hegemoni atau
dominasi budaya K-Pop di Indonesia sudah menyebar di berbagai kalangan khususnya
remaja. Adapun dominasi budaya K-Pop tidak hanya terlihat dari popularitas musik
dan artisnya saja tetapi juga terlihat dari pengaruhnya terhadap perilaku sosial, identitas
budaya, dan interaksi komunitas (Horasman et al., 2024). Indonesia merupakan salah
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satu negara yang menjadi pasar industri budaya K-Pop terbanyak ketiga setelah
Amerika Serikat dan Jepang. Berikut adalah grafik data Negara dengan jumlah
masyarakat yang mengakses global streaming K-Pop terbanyak.

Gambar 1.1 Grafik negara dengan jumlah global streaming terbanyak

Negara Dengan Jumlah Global Streaming "Top 100 Grup K-Pop" Terbanyak
Tahun 2023
(Miliar)

Jepang Amerika Indonesia Korea India Philippines Mexico

Sumber: Luminate Data Gﬁﬁ;—‘cl:
Sumber: Luminate Data, Tahun 2023

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa Indonesia menjadi penggemar
K-Pop yang terbanyak ketiga yakni sebanyak 7,4 miliar total streaming (Statista., 2024).
Hal ini menunjukan bahwa minat masyarakat terutama kalangan remaja terhadap
industri budaya K-Pop cukup banyak. Lebih lanjut bahwa budaya K-Pop telah berhasil
menembus batas-batas geografis dan budaya serta menciptakan komunitas penggemar
yang kuat dan terorganisir di berbagai platform digital. Fenomena ini menunjukkan
bagaimana industri budaya Korea Selatan telah memanfaatkan teknologi untuk
menyebarkan pengaruhnya secara luas, termasuk melalui media sosial dan platform
streaming yang memungkinkan akses mudah bagi penggemar di seluruh
dunia(Horasman et al., 2024). Hal ini dapat diketahui bahwa budaya populer seperti K-
Pop dapat menyebar secara global dengan cepat dan efektif melalui pemanfaatan
teknologi.

Sejak awal 2000-an, K-Pop telah mengalami pertumbuhan yang signifikan di
Indonesia. Masyarakat Indonesia mulai mengenal genre ini melalui program televisi
yang menyiarkan musik Korea dan konser-konser yang diadakan oleh boyband dan
girlband Korea. Konser-konser tersebut tidak hanya menarik perhatian penggemar lokal,
tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru bagi industri hiburan di Indonesia
(Tumiwa et al., 2024). Dalam konteks ini, K-Pop berfungsi sebagai alat diplomasi budaya
yang memperkuat hubungan antara Korea Selatan dan Indonesia, serta meningkatkan
minat masyarakat terhadap budaya Korea secara keseluruhan mulai dari fashion,
kuliner, kecantikan dan lainnya (Komalasari et al., 2024).

Salah satu faktor utama yang berkontribusi pada popularitas K-Pop adalah
semakin masifnya penggunaan media sosial. Adanya platform seperti X, Instagram,
TikTok dan YouTube telah menjadi sarana utama penyebaran budaya K-Pop lewat
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musik, drama korea dan lainnya. Selain itu keberadaan media sosial juga menjadi alat
bagi penggemar K-Pop untuk berinteraksi, berbagi konten, dan mendiskusikan idol
mereka (Handoko et al., 2024). Interaksi ini tidak hanya memperkuat komunitas fandom
tetapi juga menciptakan identitas kolektif di antara para penggemar yang saling
mendukung satu sama lain dalam berbagai aktivitas di media sosial.

Dalam analisis kritis terhadap hegemoni K-Pop perspektif Madzhab Frankfurt ini
menekankan pada hubungan antara budaya populer dan industri kapitalis. Menurut
teori ini, K-Pop dapat dilihat sebagai produk dari industri budaya yang dipasarkan
kepada para penggemar tidak hanya menawarkan music yang menarik tetapi juga
pengalaman estetika dan emosional para penggemar. Hal ini menciptakan dinamika
dimana penggemar tidak hanya menjadi konsumen pasif tetapi juga berperan aktif
dalam memproduksi makna melalui partisipasi mereka dalam fandom (Tumiwa et al.,
2024). Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, artikel ini akan
membahas lebih lanjut terkait bagaimana hegemoni K-Pop terhadap masyarakat
Indonesia dengan menggunakan pisau bedah teori industri budaya Madzhab Frankfurt.
Dengan menganalisis fenomena ini melalui perspektif Madzhab Frankfurt.

KAJIAN TEORI
Industri Budaya

Istilah industri budaya dalam teori kritis Madzhab Frankfurt diperkenalkan oleh
Theodor W.Adorno dan Max Horkheimer yang juga pendiri dari lembaga penelitian
sosial yang berada di Frankfurt, Jerman. Lembaga ini didirikan pada tahun 1923 oleh
Felix Well sehingga disebut sebagai Madzhab Frankfurt(Sholahudin, 2020). Pada intinya
teori kritis Madzhab Frankfurt terinspirasi dari pemikiran Marxisme dan erat kaitannya
dengan kritiknya terhadap pemikiran modern yang sangat kapitalis dan cenderung
menindas kaum proleter.

Selanjutnya munculnya teori kritis Madzhab Frankfurt terhadap industri budaya
diawali oleh adanya terjadinya pergeseran pola pikir masyarakat di Eropa dan Amerika
pada dekade 1960-an pasca perang dunia 1 yang merujuk pada perubahan iklim budaya.
Hal ini menandakan adanya pergeseran nilai, norma, dan pandangan dunia yang
signifikan. Adapun hal tersebut di latarbelakangi oleh penekanan semata-mata pada
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan fisik yang mengabaikan nilai-nilai
kemanusiaan(Sholahudin, 2020). Adanya kapitalisme dan industrialisasi telah
menciptakan kesenjangan sosial, keterasingan dan dehumanisasi. Sehingga teori kritis
muncul atas reaksi ketidaksetaraan dan ketimpangan struktur yang telah ada.

Adorno dan Horkheimer adalah teoritikus generasi pertama Mazhab Frankfurt
mempunyai pandangan mengenai kritiknya terhadap industri kebudayaan yang
menandai proses industrialisasi kebudayaan yang diproduksi secara massal yang
didorong oleh urgensi komersial. Industri kebudayaan memiliki fungsi melegitimasi
ideologi masyarakat kapitalis yang ada dan mengintergrasikan individu ke dalam
kerangka kerja formasi sosial. Adapun penelitian terkait industri budaya dilakukan oleh
Adorno terhadap musik popular (1941, 1978)(Lubis, 2004). Hal tersebut menandakan
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bahwa sistem industri budaya sama dengan kapitalisme dimana budaya menjadi
komoditas atau sesuatu yang diperjual belikan hanya untuk keuntungan semata.
Adapun produk-produk kapitalisme ini berdampak kepada masyarakat dengan
mendoktrin gaya hidup dan memanipulasi kesadaran kritis mereka.

Industri budaya menurut Adorno dan Horkheimer telah mengalami perubahan
drastis dalam produksi seni setelah revolusi industri. Dimana dahulu seni seringkali
dibuat secara individual dan eksklusif. Namun, dengan adanya teknologi mesin dan
produksi massal, seni kini dapat diproduksi dalam jumlah besar dan didistribusikan
secara luas namun dengan pengerjaan yang sangat singkat. Hal ini kemudian
mendukung bahwa seni yang diproduksi secara massal ini lebih dianggap sebagai
komoditas atau barang dagangan dibandingkan dengan karya seni yang murni(Gao,
2022). Seni hanya dijadikan sebagai produk yang harus dijual dan menghasilkan
keuntungan. Hal ini berdampak pada seni yang diproduksi secara massal dan komersial
ini kehilangan esensi seni yang sebenarnya. Seni sejati, menurut pandangan Adorno dan
Horkheimer adalah ekspresi individu yang unik dan tidak terikat oleh tuntutan pasar.

Tujuan utama dari industri budaya dalam fungsi pragmatis (apa yang dihasilkan)
sesuatu yang praktis dan fungsional terlihat begitu sangat besar dan sulit dihindari di
Indonesia. Industri budaya membentuk dan mengorganisasi produksi dan konsumsi
secara massal sehingga berdampak menciptakan masyarakat modern yang sebenarnya
terbatas dan dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan ekonomi(Yuniar, 2023). Dalam artian
bahwa masyarakat seringkali dimanipulasi dan dikontrol oleh kekuatan-kekuatan yang
lebih besar yang mengacu pada dominasi modal atau uang. Sehingga dapat diketahui
bahwa segala aspek kehidupan, termasuk budaya, diatur oleh logika pasar dan
keuntungan ekonomi.

Hegemoni

Hegemoni dimaknai sebagai dominasi kelas penguasa terhadap kelas bawah.
perspektif hegemoni diperkenalkan oleh Antonio Gramsci yang merupakan seorang
Marxian. Tradisi marxisme, yang mempersoalkan hubungan antara penguasa borjuis
dan kaum proletar, Namun oleh Gramsci di implementasikan ke berbagai persoalan
bukan hanya hegemoni bidang politik saja tetapi juga berbagai ranah sosial yang lain
Misalnya, ideologi, gender, agama, ras, budaya dan relasi antar kelompok sosial itu
sendiri (Samsuar, 2018). Dapat diketahui bahwa pemaknaan hegememoni merujuk pada
keinginan kelompok yang dominan yang berusaha mempertahankan kekuasaannya
dengan membuat ideologi mereka menjadi norma yang diterima secara luas.

Dalam pembahasan ini menekankan bahwa budaya dijadikan sebagai alat untuk
menghegemoni masyarakat. Lebih lanjut bahwa Teori hegemoni menyatakan bahwa
kesepakatan berjalan karena adanya kesatuan moral dan intelektual, hal ini
menunjukan bahwa hegemoni berarti dominasi atau kekuasaan yang tidak semata-mata
didapatkan melalui kekerasan, tetapi juga melalui persetujuan dan penerimaan dari
masyarakat meskipun mungkin tidak sepenuhnya menguntungkan bagi
mereka(Tenaya, 2021). Selain itu mereka menginternalisasi nilai-nilai, ideologi dominasi
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penguasa secara tidak sadar karena penyebaran dominasi budaya tersebut terjadi sangat
halus dan tanpa paksaan namun merasuki secara perlahan ke pikiran masyarakat.
Adapun hegemoni penguasa terhadap kelompok yang didominasi bisa dilakukan
dengan berbagai macam cara, di antaranya melalui saluran penyebaran informasi
formal (media massa) (Samsuar, 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
untuk menyelidiki terkait hegemoni K-Pop di Indonesia yang difasilitasi oleh media
digital dalam konteks industri budaya. Data dikumpulkan melalui studi kepustakaan
melalui jurnal, artikel, buku dan analisis konten di media sosial mengenai gerakan K-
Pop di Indonesia. Fokus utama dari analisis ini adalah untuk menguraikan pengaruh
budaya dan komersialisasi yang dilakukan oleh K-Pop di Indonesia yang telah
membentuk preferensi, gaya hidup, dan identitas di kalangan generasi muda.
Selanjutnya pandangan Mazhab Frankfurt membantu menjelaskan bagaimana industri
hiburan mengontrol masyarakat melalui media online dan memengaruhi masyarakat

dan budaya lokal.

PEMBAHASAN
Industri Budaya Perspektif Madzhab Frankfurt dan Hegemoni Budaya K-Pop

Dewasa ini fenomena mengenai industri budaya (culture industry) semakin banyak
terjadi di berbagai daerah tidak lain terjadi di Indonesia. Bahkan adanya campur tangan
struktur yang semakin memarginalisasi budaya lokal masyarakat dilakukan demi
sebuah komoditas yang hanya mengedepankan pada keuntungan materiil saja. Salah
satunya yakni adanya fenomena budaya K-Pop yang sudah semakin menyebar di
kalangan remaja Indonesia. K-Pop (Korean Pop) mencakup berbagai jenis program
musik, jenre musik, dan apa pun yang berhubungan dengan musik. Musik K-Pop tak
hanya sekedar dianggap sebagai musik biasa. K-Pop menjadi salah satu kebudayaan
yang berasal dari Korea Selatan.

Adapun yang menjadi salah satu ciri khas dari K-Pop, yaitu adanya grup-grup
penyanyi yang terdiri dari anggota perempuan (girlband) atau laki-laki (boyband). Grup-
grup K-Pop ini berada di bawah naungan agensi atau manajemen yang besar seperti
agensi bertanggung jawab atas segala aspek karier grup, mulai dari pelatihan, produksi
musik, hingga promosi(Asrofi, 2021). Adapun selama dua dekade terakhir beberapa
agensi besar yang cukup terkenal seperti SM Entertainment, YG Entertainment, dan JYP
Entertainment telah mendominasi lanskap industri hiburan K-Pop. SM Entertainment,
sebagai pemimpin pasar telah memainkan peran penting dan sebagau pusat dalam
mempopulerkan K-Pop di kancah internasional melalui artis-artis yang tergabung
dalam grup seperti Girls' Generation dan EXO. YG Entertainment dan JYP
Entertainment, dengan portofolio artis yang mengesankan seperti BLACKPINK dan
TWICE, masing-masing telah memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan
dan perkembangan industri musik Korea Selatan(Statista, 2024).
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Gambar 1.2 Grup K-Pop Boy Band dan Girl Band Korea

Lebih lanjut bahwa industri budaya K-Pop juga sangat didukung oleh pemerintah
Korea Selatan. Budaya K-Pop seolah dijadikan sebagai soft power bagi pemerintah untuk
meningkatkan citra negara dan memperkuat diplomasi dan pengaruh di kancah global.
Industri budaya K-Pop yang mereka sebarkan dibungkus dengan semenarik
mungkin(Sinlae, 2023). Hal ini sesuai dengan konsep hegemoni budaya K-Pop yang
didukung oleh pemerintah Korea Selatan merupakan strategi yang sangat terencana dan
sistematis, Selain itu terjadinya Hegemoni K-Pop juga masuk ke masyarakat
menggunakan cara halus tanpa paksaan serta tidak sadari. Masyarakat secara tidak
langsung menginternalisasikan nilai-nilai budaya K-Pop dalam kehidupannya dan
menjadi konsensus bersama. Hal inilah yang menjadi dampak dari hegemoni budaya.

Lebih lanjut bahwa produksi industri budayaa K-Pop juga sangat cermat dalam
merancang dan memproduksi konten yang menarik bagi pasar global, khususnya
generasi muda. Budaya K-Pop yang dijadikan sebagai komoditi juga menyebabkan
hegemoni yang mendorong sikap konsumerisme di kalangan remaja. Seperti halnya
industri budaya K-Pop telah menciptakan fenomena belanja K-Pop stuff yang luas,
dimana penggemarnya rela mengeluarkan biaya untuk membeli album, fotocopy, baju,
aksesoris, dan merchandise lainnya yang terkait dengan idola-idola K-Pop(Nisrina et al.,
2023). Tidak hanya itu bentuk konsumersime lainnya adalah adanya aktivitas fisik
seperti menonton konser K-Pop yang biasanya harga tiket konser tersebut memerlukan
biaya yang tidak sedikit.

Gambar 1.3 Marchandise dan Light Stick Idol K-Pop

56| Vol. 1, No. (1) 2024: Journal ComSosMed



Title: The [Main] Title Of The Paper

ﬂm Eg z-ﬂ--==
012 LS| H
SAUHCWBEREE 4
Illﬂlﬂ”llllﬂﬂﬂi
i Lk} - TR

HR 25028480

Sumber: Pinterest,2024

Budaya K-Pop, dalam pandangan Mazhab Frankfurt, dapat dianggap sebagai
produk kapitalisme yang menghasilkan keuntungan melalui eksploitasi budaya dan
pengonsumsian massal. Di sisi lain, teori hegemoni budaya menunjukkan bagaimana K-
Pop digunakan untuk menyebarkan nilai-nilai budaya Korea dan memperkuat posisi
globalnya. Namun, keduanya sepakat bahwa budaya K-Pop berfungsi sebagai alat
kekuasaan, baik dalam skala nasional maupun global, dengan dampak yang signifikan
terhadap masyarakat.

Hasil penelitian terdiri dari statistika deskriptif, hasil uji asumsi, dan hasil uji
hipotesis (jika ada dan kuantitatif) atau data wawancara dan observasi atau data
kualitatif lainnya (jika kualitatif) atau data kajian/ telaah kritis pustaka, kemudian
dianalisis secara kritis (maksimal 20% dari keseluruhan halaman naskah) dipaparkan
secara berurutan atau terpadu. Paparan bagian hasil berisi hasil analisis data. Hasil
penelitian ini bersifat fleksibel, artinya dalam satu subbab hasil penelitian ini dapat
memuat beberapa hasil penelitian jika memang ada banyak hal yang ingin diungkap
dalam artikel jurnal. Jika ada tabel/bagan/gambar berisi paparan hasil analisis yang
sudah bermakna dan mudah dipahami maknanya secara cepat. Tabel/bagan/gambar
tidak berisi data mentah yang masih dapat atau harus diolah.
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Peran Media Sosial dalam Penyebaran K-Pop di Indonesia

Media sebagai industri budaya memiliki keterkaitan dengan upaya komodifikasi.

Media menjadi instrumen budaya popular itu tercipta dan berkembang. Media memiliki
letak yang strategis sebagai instrumen dalam rangka menyebarluaskan budaya popular
salah satunya adalah budaya K-Pop. Sementara, tanpa disadari pesan yang ada dalam
media mempengaruhi keinginan konsumen dan budaya tradisional.
Peran media sosial dalam penyebaran K-Pop di Indonesia sangat krusial, mengingat
platform-platform ini memungkinkan penggemar untuk terhubung dan berbagi
informasi secara real-time. Sejak awal kemunculannya, K-Pop telah memanfaatkan
media sosial untuk memperluas jangkauan audiens dan meningkatkan interaksi antara
artis dan penggemar melalui live streaming. Platform seperti Twitter, Instagram, dan
TikTok menjadi sarana bagi penggemar untuk membahas grup favorit mereka, berbagi
konten kreatif seperti video cover dance(Patintingan, 2023). Hal ini tidak hanya
memperkuat komunitas penggemar yang signifikan di kalangan pengguna internet di
Indonesia, yang pada gilirannya menarik perhatian lebih banyak orang untuk terlibat
dengan budaya K-Pop.

Para penggemar dengan sangat mudah untuk mengakses konten K-pop melalui

platform daring seperti YouTube dan Spotify. Hal ini memudahkan penggemar
yang sudah ada untuk terus mengonsumsi konten, sementara ambang batas bagi orang
yang tidak terbiasa dengan industri ini untuk mulai mengonsumsi musik, video, dan
konten lainnya rendah, sehingga semakin banyak orang yang mendengarkan musik
tersebut. Pada tahun 2023, penggemar K-pop di seluruh dunia menghabiskan lebih dari
11 jam per bulan untuk konten K-pop secara rata-rata, sementara penggemar di
beberapa negara menghabiskan hingga 21 jam per bulan untuk minat ini(Statista, 2024).
Kemudahan akses media sosial di kalangan remaja menjadi faktor pendukung semakin
meluasnya penyebaran budaya K-Pop.

Implikasi Hegemoni K-Pop terhadap Budaya Lokal dan Identitas Generasi Muda
Indonesia

Implikasi hegemoni K-Pop terhadap budaya lokal dan identitas generasi muda
Indonesia menjadi tema yang semakin relevan di tengah meningkatnya popularitas
budaya Korea. K-Pop telah berhasil menarik perhatian banyak remaja di Indonesia,
menjadikannya sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-hari mereka. Fenomena
ini tidak hanya mencakup musik dan hiburan, tetapi juga mempengaruhi gaya hidup,
mode, dan bahkan bahasa. Banyak remaja yang mulai mengadopsi istilah-istilah dalam
bahasa Korea serta meniru gaya berpakaian dan kecantikan ala idola K-Pop. Meskipun
hal ini memberikan variasi dalam budaya remaja, ada kekhawatiran bahwa generasi
muda Indonesia mungkin kehilangan koneksi dengan identitas budaya lokal mereka

Di sisi lain, pengaruh K-Pop juga memicu perdebatan mengenai dampaknya
terhadap identitas nasional. Sementara beberapa melihatnya sebagai peluang untuk
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memperkaya budaya lokal dengan elemen baru, yang lain khawatir bahwa kecintaan
yang berlebihan terhadap budaya asing dapat mengikis nilai-nilai tradisional Indonesia.
Remaja yang terpengaruh oleh K-Pop sering kali lebih mengenal lagu-lagu Korea
dibandingkan musik lokal, dan lebih tertarik pada produk-produk Korea daripada
produk dalam negeri(Daffa Habibi et al., 2024). Hal ini dapat berdampak negatif pada
rasa cinta dan kebanggaan terhadap warisan budaya Indonesia, serta mengurangi
penggunaan bahasa dan praktik budaya lokal dalam kehidupan sehari-hari mereka

Untuk menghadapi tantangan ini, penting bagi generasi muda untuk menemukan
keseimbangan antara kecintaan terhadap budaya asing dan penghargaan terhadap
budaya lokal. Pendidikan mengnai nilai-nilai kebudayaan Indonesia sangat diperlukan
agar remaja tidak hanya menjadi konsumen pasif dari budaya luar dan terlena dalam
hegemoni budaya luar tetapi juga aktif dalam melestarikan dan mempromosikan
identitas nasional mereka. Selain itu dibutuhkan juga sikap kritis untuk menghindari
dominasi industry budaya yang menyebabkan perilaku konsumtif yang merugikan.
Dengan demikian, generasi muda dapat menikmati keragaman budaya tanpa
kehilangan jati diri sebagai bangsa Indonesia. Upaya ini sangat penting untuk
memastikan bahwa meskipun terpapar oleh berbagai pengaruh global, mereka tetap
memiliki rasa bangga terhadap warisan budaya mereka sendiri.

KESIMPULAN

Fenomena hegemoni budaya K-Pop di Indonesia dalam era digital melalui
perspektif teori kritis Mazhab Frankfurt dalam konteks industri budaya bahwa K-Pop
dipandang sebagai produk kapitalisme yang mengeksploitasi budaya populer untuk
keuntungan ekonomi. Pengaruhnya terlihat signifikan di kalangan remaja Indonesia,
mulai dari gaya hidup hingga identitas budaya, yang diperkuat oleh peran media sosial
sebagai sarana penyebaran konten. Meskipun K-Pop menawarkan variasi budaya dan
pengalaman estetis, dominasi budaya asing ini menimbulkan kekhawatiran mengenai
tergerusnya budaya lokal dan identitas nasional. Untuk itu perlunya sikap kritis dan
pendidikan budaya untuk menjaga keseimbangan antara apresiasi terhadap budaya
global dan pelestarian nilai-nilai tradisional Indonesia.
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